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ABSTRAK 
Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pendidikan menjadi salah 
satu agenda strategis global dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. Pada 
jenjang sekolah menengah, AI berpotensi mendukung pengembangan keterampilan 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital peserta didik. Artikel ini bertujuan 
untuk mengkaji secara sistematis literatur ilmiah terkait integrasi AI dalam kurikulum 
sekolah menengah berbasis pembelajaran abad ke-21. Metode yang digunakan adalah 
systematic literature review (SLR) dengan pendekatan PRISMA, terhadap artikel jurnal 
terindeks Scopus yang dipublikasikan pada rentang 2018–2024. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa integrasi AI dalam kurikulum sekolah menengah mencakup: (1) AI sebagai konten 
kurikulum (AI literacy dan computational thinking), (2) AI sebagai alat pedagogis 
(personalized learning, intelligent tutoring systems, dan learning analytics), serta (3) AI 
sebagai instrumen asesmen adaptif. Tantangan utama meliputi kesiapan guru, kesenjangan 
infrastruktur digital, serta isu etika dan privasi data. Artikel ini berkontribusi pada 
pengembangan kerangka konseptual integrasi AI yang relevan dengan karakteristik 
pembelajaran abad ke-21 dan konteks sekolah menengah. 
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ABSTRACT 
The integration of artificial intelligence (AI) in education has become a global strategic agenda in 
addressing the challenges of 21st-century learning. At the secondary school level, AI has the potential 
to support the development of students' critical thinking skills, creativity, collaboration, and digital 
literacy. This article aims to systematically review the scientific literature related to AI integration 
in secondary school curricula based on 21st-century learning. The method used is a systematic 
literature review (SLR) with the PRISMA approach, examining Scopus-indexed journal articles 
published between 2018 and 2024. The study results indicate that AI integration in secondary school 
curricula encompasses: (1) AI as curriculum content (AI literacy and computational thinking), (2) 
AI as a pedagogical tool (personalized learning, intelligent tutoring systems, and learning analytics), 
and (3) AI as an adaptive assessment instrument. Key challenges include teacher readiness, digital 
infrastructure gaps, and ethical and data privacy issues. This article contributes to the development 
of a conceptual framework for AI integration relevant to the characteristics of 21st-century learning 
and the secondary school context. 

 
I. PENDAHULUAN 
 Transformasi pendidikan di abad ke-21 ditandai oleh percepatan 
perkembangan teknologi digital yang secara signifikan memengaruhi cara 
belajar, mengajar, dan merancang kurikulum. Sekolah menengah sebagai jenjang 
transisi menuju pendidikan tinggi dan dunia kerja dituntut untuk menyiapkan 
peserta didik dengan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital (Voogt et al., 2013). Dalam konteks 
ini, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) muncul sebagai teknologi 
kunci yang berpotensi merevolusi praktik pendidikan. 
 AI dalam pendidikan tidak hanya dipahami sebagai penggunaan 
perangkat lunak cerdas, tetapi juga sebagai pendekatan sistemik yang dapat 
mengubah desain kurikulum, strategi pedagogi, serta sistem asesmen (Holmes 
et al., 2019). Pada tingkat sekolah menengah, integrasi AI menjadi semakin 
relevan seiring meningkatnya kebutuhan akan pembelajaran yang personal, 
adaptif, dan berbasis data. Namun, integrasi tersebut menimbulkan pertanyaan 
konseptual dan praktis terkait kesiapan kurikulum, guru, serta ekosistem 
pendidikan secara keseluruhan. 
 Meskipun penelitian mengenai AI dalam pendidikan berkembang pesat, 
kajian sistematis yang secara khusus memfokuskan pada integrasi AI dalam 
kurikulum sekolah menengah berbasis pembelajaran abad ke-21 masih terbatas. 
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut melalui 
systematic literature review terhadap publikasi jurnal bereputasi internasional. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review 
(SLR) dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Tahapan SLR meliputi perumusan 
pertanyaan penelitian, strategi pencarian literatur, kriteria inklusi dan eksklusi, 
proses seleksi artikel, serta analisis dan sintesis temuan. 

1. Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan utama dalam kajian ini adalah: 
bagaimana bentuk, strategi, dan implikasi integrasi AI dalam kurikulum 
sekolah menengah untuk mendukung pembelajaran abad ke-21? 
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2. Strategi Pencarian Literatur: Pencarian literatur dilakukan pada basis data 
Scopus dengan kata kunci: "artificial intelligence in education", "secondary 
school curriculum", "21st century learning", dan "AI integration". Artikel 
yang dipilih merupakan jurnal internasional terindeks Scopus pada 
periode 2018–2024. 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel 
penelitian atau review, (2) fokus pada pendidikan menengah, (3) 
membahas AI dan kurikulum/pembelajaran. Artikel non-jurnal, 
prosiding, dan studi di luar konteks pendidikan menengah dikecualikan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Konsep Pembelajaran Abad Ke-21 di Sekolah Menengah  

Pembelajaran abad ke-21 menekankan pengembangan kompetensi yang 
melampaui penguasaan konten akademik. Framework pembelajaran abad ke-21 
menempatkan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, 
communication) sebagai inti, didukung oleh literasi digital, literasi informasi, 
dan literasi teknologi (Trilling & Fadel, 2009). Dalam konteks sekolah menengah, 
kurikulum abad ke-21 menuntut pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah. AI dipandang 
sebagai enabler yang mampu memperkuat implementasi prinsip-prinsip 
tersebut melalui pemanfaatan data dan sistem cerdas. 
 
Ai Dalam Konteks Pendidikan  

Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan merujuk pada pemanfaatan 
sistem komputasi yang mampu meniru fungsi kognitif manusia—seperti belajar 
dari data, memahami bahasa, dan membuat keputusan—untuk mendukung 
proses pembelajaran, pengajaran, serta manajemen pendidikan. AI dalam 
pendidikan tidak berdiri sebagai teknologi tunggal, melainkan sebagai ekosistem 
yang mengintegrasikan machine learning, natural language processing (NLP), 
dan learning analytics untuk meningkatkan efektivitas dan personalisasi 
pembelajaran (Chen et al., 2025; Conde & Rodríguez-Sedano, 2024). 

AI dipandang sebagai pendorong utama transformasi pendidikan 
berbasis data (data-driven education), karena kemampuannya menganalisis 
perilaku belajar siswa secara real-time dan menghasilkan rekomendasi 
pedagogis yang adaptif (Fernández-Herrero, 2024; Roshid & Haider, 2024). 

Holmes et al. (2019) mengklasifikasikan peran AI dalam pendidikan ke 
dalam tiga kategori utama, yaitu AI untuk siswa, AI untuk guru, dan AI untuk 
sistem pendidikan. Klasifikasi ini menegaskan bahwa AI tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai pendukung pengambilan 
keputusan pedagogis dan kebijakan pendidikan secara sistemik (Holmes et al., 
2019). 

AI untuk siswa berfokus pada penyediaan pengalaman belajar yang 
personal melalui sistem adaptif, umpan balik instan, serta dukungan belajar 
mandiri berbasis data. Sistem ini dirancang untuk menyesuaikan materi dan 
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strategi pembelajaran sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar 
individu siswa (Chen et al., 2025; Juniarni et al., 2024). 

AI untuk guru berperan dalam membantu pendidik menganalisis data 
pembelajaran, mengelola penilaian, dan mengurangi beban administratif. 
Dengan dukungan AI, guru dapat lebih fokus pada aspek pedagogis dan 
interaksi manusiawi dalam pembelajaran (Conde & Rodríguez-Sedano, 2024; 
Fernández-Herrero, 2024). 

Sementara itu, AI untuk sistem pendidikan digunakan pada level 
institusional dan kebijakan, seperti pemetaan mutu pendidikan, perencanaan 
kurikulum berbasis data, serta prediksi risiko putus sekolah melalui learning 
analytics berskala besar (Holmes et al., 2019; OECD, 2021). 

Salah satu teknologi utama AI dalam pendidikan adalah machine 
learning, yaitu algoritma yang memungkinkan sistem belajar dari data historis 
siswa untuk memprediksi performa, kebutuhan belajar, dan risiko akademik. 
Machine learning banyak digunakan dalam platform pembelajaran adaptif dan 
sistem rekomendasi konten (Chen et al., 2025; Apriyanto & Anum, 2025). 

Teknologi natural language processing (NLP) memungkinkan sistem AI 
memahami, memproses, dan menghasilkan bahasa alami. Dalam konteks 
pendidikan, NLP digunakan untuk chatbot pembelajaran, penilaian esai 
otomatis, serta tutor percakapan yang memberikan umpan balik berbasis bahasa 
secara langsung (Conde & Rodríguez-Sedano, 2024; Fernández-Herrero, 2024). 

Selain itu, learning analytics berfungsi menganalisis data interaksi siswa 
dengan sistem pembelajaran digital untuk mengidentifikasi pola belajar, 
memprediksi hasil belajar, dan mendukung intervensi pedagogis berbasis bukti 
(evidence-based instruction) (Chen et al., 2025; OECD, 2021). 

Pada jenjang sekolah menengah, implementasi AI paling banyak 
ditemukan dalam bentuk Intelligent Tutoring Systems (ITS). ITS dirancang untuk 
mensimulasikan peran tutor manusia dengan memberikan bimbingan, umpan 
balik, dan penyesuaian materi secara individual. Penelitian menunjukkan bahwa 
ITS mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan belajar siswa 
secara signifikan (Fernández-Herrero, 2024; Smart Learning Environments, 
2025). 

Selain ITS, platform pembelajaran adaptif berbasis AI digunakan untuk 
menyesuaikan urutan materi, tingkat kesulitan soal, dan kecepatan belajar sesuai 
dengan performa siswa. Pendekatan ini mendukung diferensiasi pembelajaran 
dan mengurangi kesenjangan kemampuan di kelas heterogen (Chen et al., 2025; 
Juniarni et al., 2024). 

Recommender systems dalam pendidikan berfungsi merekomendasikan 
materi, latihan, atau strategi belajar yang relevan berdasarkan data preferensi 
dan performa siswa. Sistem ini membantu siswa mengembangkan pembelajaran 
mandiri yang lebih terarah dan efisien (Apriyanto & Anum, 2025; Conde & 
Rodríguez-Sedano, 2024). 
 
Temuan Utama Integrasi Ai Dalam Kurikulum Sekolah Menengah 

Hasil sintesis literatur mutakhir menunjukkan bahwa integrasi Artificial 
Intelligence (AI) dalam kurikulum sekolah menengah berkembang melalui tiga 
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pola utama, yaitu AI sebagai konten kurikulum, AI sebagai alat pedagogis, dan 
AI sebagai instrumen asesmen. Ketiga pola ini mencerminkan pergeseran 
paradigma pendidikan dari sekadar pemanfaatan teknologi menuju 
pembelajaran yang berorientasi pada literasi masa depan, personalisasi, dan 
pengambilan keputusan berbasis data (Holmes et al., 2019; Zawacki-Richter et 
al., 2019). 
1. AI sebagai Konten Kurikulum 

Integrasi AI sebagai konten kurikulum menekankan pentingnya 
pengenalan AI literacy dan computational thinking sebagai kompetensi dasar 
abad ke-21 bagi peserta didik sekolah menengah. Pendekatan ini bertujuan 
membekali siswa dengan pemahaman konseptual mengenai cara kerja AI, 
prinsip algoritmik, serta implikasi sosial dan etis dari teknologi kecerdasan 
buatan (Long & Magerko, 2020; Kong et al., 2021). 

Literatur menunjukkan bahwa AI literacy tidak hanya mencakup 
keterampilan teknis, tetapi juga kesadaran kritis terhadap dampak AI terhadap 
kehidupan manusia, keadilan sosial, dan pengambilan keputusan berbasis 
algoritma. Oleh karena itu, kurikulum AI di sekolah menengah umumnya 
mencakup pengenalan machine learning sederhana, data, etika AI, serta 
pemikiran komputasional sebagai fondasi berpikir logis dan sistematis (Ng et al., 
2021; Chiu & Chai, 2020). 

Pendekatan ini dipandang strategis karena mempersiapkan peserta didik 
tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai warga digital yang 
reflektif dan bertanggung jawab dalam menghadapi masyarakat berbasis AI (AI-
driven society) (Long & Magerko, 2020; UNESCO, 2022). 
2. AI sebagai Alat Pedagogis 

Pola kedua integrasi AI dalam kurikulum sekolah menengah adalah AI 
sebagai alat pedagogis, yaitu pemanfaatan AI untuk mendukung proses 
pembelajaran yang bersifat personal, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. 
Dalam konteks ini, AI digunakan melalui adaptive learning systems, intelligent 
tutoring systems, dan recommender systems yang menyesuaikan materi, tingkat 
kesulitan, serta kecepatan belajar berdasarkan performa dan karakteristik 
individu siswa (Chen et al., 2020; Xie et al., 2019). 

Penelitian Chen et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
AI secara signifikan meningkatkan keterlibatan (student engagement) dan hasil 
belajar siswa sekolah menengah, terutama ketika sistem AI memberikan umpan 
balik yang kontekstual dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan 
Zawacki-Richter et al. (2019) yang menyatakan bahwa AI berpotensi 
memperkuat personalized learning tanpa menggantikan peran pedagogis guru. 

Dalam kerangka pedagogi modern, AI diposisikan sebagai cognitive 
partner yang mendukung guru dalam menganalisis kebutuhan belajar siswa, 
bukan sebagai pengganti interaksi manusia dalam pembelajaran (Holmes et al., 
2019; Chiu et al., 2023). 
3. AI sebagai Instrumen Asesmen 

Pola ketiga integrasi AI adalah AI sebagai instrumen asesmen, baik dalam 
asesmen formatif maupun sumatif. AI dimanfaatkan melalui automated 
assessment, learning analytics, dan predictive analytics untuk menganalisis 
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proses dan hasil belajar siswa secara real-time (Ifenthaler & Yau, 2020; Viberg et 
al., 2020). 

Penggunaan AI dalam asesmen memungkinkan penyediaan umpan balik 
instan yang mendukung refleksi belajar dan perbaikan berkelanjutan. Learning 
analytics, misalnya, dapat mengidentifikasi pola kesalahan, tingkat penguasaan 
kompetensi, serta risiko keterlambatan belajar, sehingga guru dapat merancang 
intervensi pedagogis yang lebih tepat sasaran (Viberg et al., 2020; Chen et al., 
2020). 

Namun demikian, literatur juga menekankan perlunya kehati-hatian 
dalam penggunaan AI untuk asesmen, khususnya terkait validitas penilaian, 
transparansi algoritma, dan isu etika seperti privasi data siswa serta potensi bias 
sistem (Ifenthaler & Yau, 2020; Holmes et al., 2019). 

Secara keseluruhan, sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi AI 
dalam kurikulum sekolah menengah bersifat multidimensional: AI berperan 
sebagai materi pembelajaran, pendukung pedagogi, dan instrumen evaluasi 
pembelajaran. Ketiga pola ini saling melengkapi dan menuntut desain 
kurikulum yang holistik, etis, dan kontekstual agar AI benar-benar berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pendidikan, bukan sekadar inovasi teknologis 
(Zawacki-Richter et al., 2019; UNESCO, 2022). 
 
Pembahasan 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi Artificial 
Intelligence (AI) dalam kurikulum sekolah menengah berkembang melalui tiga 
pola utama, yaitu AI sebagai konten kurikulum, AI sebagai alat pedagogis, dan 
AI sebagai instrumen asesmen. Ketiga pola ini menandai pergeseran pendekatan 
pendidikan dari sekadar pemanfaatan teknologi digital menuju pembelajaran 
yang berorientasi pada literasi masa depan, personalisasi, dan pengambilan 
keputusan berbasis data (Holmes et al., 2019; Zawacki-Richter et al., 2019). 

Pertama, AI sebagai konten kurikulum menekankan pengembangan AI 
literacy dan computational thinking sebagai kompetensi penting abad ke-21. 
Literatur menegaskan bahwa peserta didik sekolah menengah perlu memahami 
konsep dasar AI, prinsip algoritmik, serta implikasi etis dan sosial dari 
penggunaan teknologi cerdas (Long & Magerko, 2020; Ng et al., 2021). 
Pendekatan ini bertujuan membekali siswa tidak hanya dengan keterampilan 
teknis, tetapi juga dengan kesadaran kritis agar mampu berperan sebagai warga 
digital yang bertanggung jawab dalam masyarakat berbasis AI (Chiu & Chai, 
2020; UNESCO, 2022). 

Kedua, AI sebagai alat pedagogis digunakan untuk mendukung 
pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif melalui sistem pembelajaran 
cerdas, seperti intelligent tutoring systems dan adaptive learning platforms. 
Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa sekolah menengah, terutama 
ketika AI menyediakan umpan balik yang kontekstual dan berkelanjutan (Chen 
et al., 2020; Xie et al., 2019). Dalam konteks ini, AI berfungsi sebagai pendukung 
pedagogi yang membantu guru menganalisis kebutuhan belajar siswa tanpa 
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menggantikan peran interaksi manusia dalam proses pembelajaran (Holmes et 
al., 2019; Chiu et al., 2023). 

Ketiga, AI sebagai instrumen asesmen dimanfaatkan melalui automated 
assessment dan learning analytics untuk memantau proses dan hasil belajar 
secara berkelanjutan. Teknologi ini memungkinkan pemberian umpan balik 
cepat serta identifikasi pola belajar siswa, sehingga mendukung intervensi 
pedagogis yang lebih tepat sasaran (Ifenthaler & Yau, 2020; Viberg et al., 2020). 
Meskipun demikian, literatur menekankan pentingnya memperhatikan aspek 
validitas penilaian, transparansi algoritma, dan etika penggunaan data siswa 
dalam implementasi asesmen berbasis AI (Holmes et al., 2019; UNESCO, 2022). 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam kurikulum sekolah menengah 
bersifat komplementer dan multidimensional. AI berperan sebagai materi 
pembelajaran, pendukung pedagogi, dan alat evaluasi pembelajaran yang saling 
melengkapi. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum berbasis AI perlu 
dirancang secara holistik, kontekstual, dan berlandaskan prinsip etika agar dapat 
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 
menengah (Zawacki-Richter et al., 2019; UNESCO, 2022). 
 
IV. KESIMPULAN 
 Sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) 
dalam kurikulum sekolah menengah berkembang melalui tiga pola utama, yaitu 
AI sebagai konten kurikulum, alat pedagogis, dan instrumen asesmen. Ketiga 
pola ini mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan menuju pembelajaran 
yang berorientasi pada literasi masa depan, personalisasi, dan pengambilan 
keputusan berbasis data. Integrasi AI sebagai konten kurikulum menekankan 
pentingnya penguatan AI literacy dan computational thinking untuk membekali 
peserta didik dengan pemahaman konseptual, etis, dan kritis terhadap teknologi 
kecerdasan buatan. Sebagai alat pedagogis, AI mendukung pembelajaran adaptif 
yang meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa tanpa menggantikan 
peran guru. Sementara itu, AI sebagai instrumen asesmen memungkinkan 
evaluasi pembelajaran yang lebih responsif melalui umpan balik real-time, 
meskipun memerlukan perhatian terhadap validitas dan etika penggunaan data. 
Oleh karena itu, integrasi AI dalam kurikulum sekolah menengah perlu 
dirancang secara holistik dan etis agar berkontribusi nyata terhadap peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
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